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Abstrak

Nyeri punggung bawah (LBP) adalah masalah yang umum terjadi di Masyarakat,
baik yang berkaitan dengan muskuloskeletal maupun neuromuskular. LBP dapat
pulih dengan sendirinya dalam waktu tertentu, namun dapat mengakibatkan
gangguan pada kenyamanan. Penelitian ini menerapkan metode studi kasus, yang
meneliti keadaan pasien dengan LBP miogenik dan melakukan intervensi melalui
IRR dan Latihan William fleksi. Intervensi dilaksanakan sebanyak 4 kali, dalam
periode 2 minggu. Temuan yang diperoleh menunjukkan adanya pengurangan
rasa sakit, peningkatan LGS, peningkatan kekuatan otot, pengurangan ketegangan
otot, dan peningkatan kemampuan fungsional.
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PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) adalah nyeri pada batang tubuh
area belakang dari tulang rusuk bagian bawah hingga lipatan gluteus horizontal (Chiodo
et al, 2020). Nyeri punggung bawah disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah
ketegangan otot, iritasi saraf, pengaruh perubahan postur, maupun masalah pada tulang
vertebra. Nyeri yang dirasakan di daerah punggung bawah dapat berupa nyeri lokal, nyeri
radikuler, ataupun keduanya (Lestari, 2021). Nyeri lokal pada area punggung bawah
tanpa disertai dengan penjalaran merupakan ciri khas dari LBP miogenik.

LBP miogenik atau non spesifik adalah nyeri punggung bawah yang terjadi karena
adanya gangguan mekanis pada otot-otot daerah punggung bawah atau daerah lumbal.
Walaupun penyebabnya belum diketahui secara pasti, kondisi LBP ini banyak ditemui
diantara pasien-pasien yang mendatangi klinik fisioterapi atau rumah sakit. Penelitian
yang dilakukan oleh Mambu tahun 2022, menemukan bahwa prevalensi terbesar
penyebab LBP myogenik adalah usia lanjut, jenis kelamin perempuan, dan indeks massa
tubuh yang berlebihan. Selain faktor tersebut, pengaruh biomekanik, postur statis dalam
jangka waktu yang lama, maupun posisi menahan jatuh juga menjadi salah satu
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penyebabnya. LBP non spesifik akan terjadi pengurangan nyeri dengan sendirinya dalam
waktu 1 bulan hingga 4 bulan, tetapi jika dibiarkan hal tersebut menjadi gangguan bagi
pasien karena ketidaknyamanan yang dirasakan.

Secara global, angka kejadian LBP di seluruh dunia mengalami peningkatan
prevalensi sebesar 60,4% sejak tahun 1990 sampai dengan 2020 dan menjadi penyebab
utama disabilitas. Angka kejadian LBP diperkirakan akan meningkat hingga 800 juta
kejadian di seluruh dunia pada 2050 (GBD, 2021). Pada tahun 2018, Direktorat Jenderal
Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI)
melaporkan bahwa 18% penduduk Indonesia mengalami Low Back Pain (LBP). Selain
itu, berdasarkan data kunjungan pasien di beberapa rumah sakit, angka kejadian LBP di
Indonesia berkisar antara 3% hingga 17% dari total keluhan yang masuk (Riskesdas,
2018).

Fisioterapi mampu berperan dalam penanganan kondisi LBP miogenik. Intervensi
fisioterapi yang diberikan pada kasus LBP miogenik dalam penelitian studi kasus yang
dilakukan ini adalah menggunakan sinar infra merah (I/nfra Red Radiation/IRR) dan
William Flexion Exercise. Dua jenis intervensi ini diberikan selain pengaruh yang terjadi
pada jaringan yang terkena, juga memiliki efek ekonomis dimana William Flexion
Exercise ini dapat juga dilakukan sebagai program latihan dirumah.

Infra Red Radiation atau IRR terapi merupakan salah satu modalitas intervensi
dengan menggunakan lampu infra merah. IRR mampu meningkatkan vasodilatasi
jaringan superfisial sehingga mampu meningkatkan sirkulasi peredaran darah,
penyembuhan cedera jaringan, mengurangi spasme, serta meningkatkan hormon endorfin
yang mampu memodulasi sensasi nyeri (Tsagkaris et al, 2022).

Sementara William Flexion Exercise merupakan salah satu jenis latihan yang biasa
digunakan untuk keluhan LBP miogenik. William flexion mampu meningkatkan
fleksibilitas gerak area lumbal dan memperkuat area core muscle, terutama bagian gluteal
dan abdominal. Latihan ini terdiri dari 7 jenis gerakan berupa pelvic tilt, single knee to
chest, double knee to chest, partial sit up, hamstring stretch, hip flexor stretch, dan squat
(Juliastuti & Naumi, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan studi kasus, yang
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif. Metode ini mencakup aktivitas
observasi serta eksplorasi yang mendalam terhadap satu atau lebih individu, khususnya
terkait dengan studi kasus dalam bidang Kesehatan, yakni dengan menggali lebih dalam
tentang kasus dan intervensinya.

Responden merupakan seorang ibu rumah tangga 54 tahun yang mengeluhkan nyeri
pada pinggang bawah sebelah kanan saat beraktivitas dari posisi tidur ke duduk.
Pemeriksaan straight leg raising ditemukan negatif, indeks massa tubuh sebesar 26 yang
menunjukan adanya overweight (kelebihan berat badan). Pemeriksaan palpasi didapatkan
adanya nyeri tekan dan spasme otot pada daerah lumbal bagian posterior. Pemeriksaan
fungsi gerak dasar menunjukkan adanya nyeri dan tidak full LGS pada pemeriksaan gerak
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aktif fleksi dan lateral fleksi kanan area lumbal.

Diagnosa fisioterapi yang diperoleh pada impairment adalah adanya gangguan
berupa nyeri tekan pada otot erector spine, terjadinya spasme pada otot erector spine,
terbatasnya gerak fleksi dan lateral fleksi, serta penurunan kekuatan pada otot perut.
Functional limitation mencakup kesulitan saat beranjak dari posisi duduk dan duduk
dalam waktu yang cukup lama. Partisipation restriction menunjukkan adanya gangguan
dalam menjalani aktivitas sehari-hari karena nyeri.

Responden diberikan intervensi berupa terapi Infra Red Radiation (IRR) dan
William Flexion Exercise. Gabungan intervensi dilakukan dua kali per minggu, selama
dua minggu. IRR diberikan dengan waktu 15 menit dengan jarak lampu 40 cm dari daerah
lumbal pasien. William Flexion Exercise diberikan gerakan pelvic tilting, single knee to
chest, double knee to chest, hip fleksor stretch dengan intensitas 10 x 1 sesi dan ditahan
5 hitungan. Responden juga diberikan program latihan di rumah dengan latihan william
fleksi yang sama 2x perminggu. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati
Cirebon pada tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan nyeri dengan menggunakan Visual Analogue Scale (VAS)
menununjukkan adanya penurunan nyeri tekan pada area lumbal bagian posterior dari
nilai VAS =3 menjadi VAS =1 pada T4. Begitu pula dengan nyeri gerak yang mengalami
penurunan dari nilai VAS = 5 menjadi nilai VAS =2 (Tabel 1).
Tabel 1 Evaluasi Akhir Nyeri dengan VAS

T1 T2 T3 T4
Nyeri
20/11/2023 23/11/2023 27/11/2023 30/11/2023
Tekan 3 3 2 1
5 5 4 2
Gerak

Keterangan: T = terapi ke-

Kekuatan otot abdomen dari nilai MMT 3 menjadi nilai 4 pada grup fleksor dan
ekstensor otot lumbal (Tabel 2).
Tabel 2 Evaluasi Akhir Kekuatan Otot dengan Manual Muscle Testing (MMT)

Tl T2 T3 T4

Grup Otot 23/11/2023 27/11/202 30/11/20
20/11/2023 3 23
Fleksor 3 3 4 4
Ekstensor 3 3 4 4

Keterangan: T = terapi ke-
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Pemeriksaan Lingkup Gerak Sendi (LGS) lumbal menggunakan meteran terdapat
peningkatan pada fleksi #runk dari 38cm menjadi 40cm (Tabel 3).

Tabel 3 Evaluasi LGS dengan Midline

T1 T2 T3 T4
Sendi Gerakan
20/11/202 23/11/202 27/11/202  30/11/202
3 3 3 3
Trunk Fleksi 38 cm 38 cm 39 cm 40 cm
Ekstensi 30 cm 30 cm 30 cm 30
cm
Lateral 40 cm 40 cm 40 cm 40
Fleksi cm
Sinistra
Lateral 33 cm 33 cm 34 cm 35
Fleksi cm
Dextra

Keterangan: T = terapi ke-

Hasil pemeriksaan nyeri dan fungsional menggunakan skala Oswestry (ODI)
dijelaskan pada tabel berikut :
Tabel 4 Evaluasi Kemampuan Fungsional dengan Skala ODI

Kriteria T1 T2 T3 T4
20/11/2023 23/11/20 27/11/20 30/11/202
23 23 3

Intensitas Nyeri 3 3 2

Perawatan diri 1 1 0 0
Aktivitas 3 3
Mengangkat

Berjalan 2 2 2 1
Duduk 0 0 0 0
Berdiri 2 2 1 1
Tidur 2 2 1 1
Kehidupan Sosial 3 3 2 1
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Berpergian 1 1 1 1
Traveling/Wisata 1 1 1 1
Total 18 18 12

=}

Sejalan dengan studi yang dilakukan Ngozi Ojeniweh et al pada tahun 2015 yang
menganalisis perubahan nyeri serta gangguan fungsi dengan penggunaan infrared
dibandingkan dengan NSAID. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa baik terapi infra
merah maupun NSAID memiliki dampak dalam mengurangi nyeri pada pasien yang
mengalami Low Back Pain. Penelitian lain oleh Mutia, Fithriany, dan Kusma pada tahun
2025 mendapatkan hasil yaitu pemberian fisioterapi dengan menggunakan terapi infra
merah dan back exercise terhadap tingkat rasa nyeri pada punggung bawah serta
fleksibilitas pada lansia.

Efek fisiologis dari terapi panas pada sirkulasi superficial adalah karena respon
reseptor panas pada kulit dan sistem saraf simpatis, peningkatan suplai aliran darah
menambah oksigen pada area yang diberi IR menimbulkan efek analgesik dan relaksasi
pada otot yang tegang. IR dapat diserap dengan kedalaman 1 cm yang memberikan efek
terhadap pembuluh darah kutaneus dan reseptor saraf kutaneus. Absorsi energi IR di kulit
meningkatkan dan menurunkan sirkulasi subkutaneus pada lapisan otot dan lemak. Jika
energi diserap dikulit dalam jangka waktu yang cukup untuk meningkatkan suhu pada
sirkulasi darah, hipotalamus akan secara refleks meningkatkan aliran darah pada area
tersebut (Prentice, 2001).

Pemberian intervensi William flexion exercise telah terbukti efektif menurunkan
nyeri punggung bawah, meningkatkan fleksibilitas otot hamstring, otot fleksor hip, otot
ekstensor pinggang dan peningkatan kekuatan otot perut, seperti pada hasil studi Fatemi,
dkk tahun 2015. Latihan William fleksi, memberikan efek meningkatkan fleksibilitas dan
penguatan otot perut melalui gerakan-gerakan seperti pelvic tilt, single knee to chest,
double knee to chest. Gerakan-gerakan tersebut juga berpengaruh terhadap penurunan
arkus lumbal sehingga bisa memperbaiki postur lordosis. Studi lain oleh Amila dkk tahun
2020, yang menunjukkan hasil bahwa latihan William fleksi menurunkan nyeri dan
meningkatkan lingkup gerak sendi. Latihan tersebut menggunakan gerakan penguatan
(strengthening) pada otot-otot perut dan penguluran (stretching) pada otot-otot lumbal
ekstensor, yang berfungsi meningkatkan fleksibilitas otot dan relaksasi otot.

KESIMPULAN

Penelitian ini hanya menggambarkan efek pemberian terapi /nfra Red Radiation
dan William Flexion Exercise pada satu responden dan diketahui memiliki efek
terapeutik berupa penurunan nyeri pinggang bawah (LBP) miogenik, peningkatan LGS
lumbal, peningkatan kekuatan otot perut, penurunan spasme otot erector spine, dan
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peningkatan fungsional. Studi lanjut dengan pengambilan daa sampel yang lebih banyak
disertai dengan analisis kuantitatif sangat disarankan untuk penelitian ke depan.
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